ABSTRAK

Reccurent Apthous Stomatitis (RAS) adalah penyakit ulkus oral dengan
karakteristik satu atau banyak, rekuren dan berbentuk bulat. Penatalaksanaan RAS
pada kasus ringan dapat menggunakan oralbase, sedangkan pada kasus berat
menggunakan Kortikosteroid. Penggunaan obat kortikosteroid dalam jangka
panjang dapat menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan obat herbal
sebagai alternatif. Obat herbal yang akan digunakan harus dilakukan uji toksisitas
terlebih dahulu.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dosis ekstrak etanol
buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) yang aman untuk manusia.
Ekstrak etanol buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) didapatkan
melalui proses ekstraksi dengan pelarut etanol. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif observasional, dengan total sampel yang digunakan 70 ekor
mencit, yang dibagi menjadi 7 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 6 kelompok
uji dengan dosis yang berbeda.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa ekstrak etanol
buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) aman sampai dengan dosis
10g/kgBB. Dosis ekstrak etanol buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium
DC) sebesar 20g/kgBB menimbulkan kematian pada mencit.

Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol buah andaliman
(Zanthoxylum acanthopodium DC) praktis tidak toksik berdasarkan tabel kriteria
Lethal Dose50 (LD50).

Kata kunci :buah andaliman(Zanthoxylum acanthopodium DC), ekstrak etanol,
RAS, toksisitas.
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ABSTRACT

Reccurent Apthous Stomatitis (RAS) is an oral ulcer with one or many
characteristics, recurrent and round in shape. Management of RAS in mild cases
can use oralbase, while in severe cases use corticosteroids. The use of
corticosteroid drugs in the long term can cause side effects, so herbal drugs are
needed as an alternative. The herbal medicine to be used must be tested for
toxicity first.

This study aims to determine the dose of ethanol extract of andaliman fruit
(Zanthoxylum acanthopodium DC) which is safe for humans ethanol extract of
andaliman fruit (Zanthoxylum acanthopodium DC) was obtained through the
extraction process with ethanol solvent. This study was an observational
descriptive study, with a total sample of 70 mice, which were divided into 7
groups, namely the control group and 6 test groups with different doses.

Based on the research conducted, it was found that ethanol extract of
andaliman fruit (Zanthoxylum acanthopodium DC) is safe up to a dose of 10g /
kgBB. The dose of ethanol extract of andaliman fruit (Zanthoxylum
acanthopodium DC) of 20g / kgBB causes death in mice.

The conclusions of this study is ethanol extract of andaliman fruit
(Zanthoxylum acanthopodium DC) is practically non-toxic based on the Lethal
Dose50 (LD50) criteria table.

Keywords: andaliman fruit (Zanthoxylum acanthopodium DC), ethanol extract,
RAS, toxicity.
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